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Abstract 
This research aims to discover the relationship between self efficacy and free throw to national basketball league 
players CLS Knights club. There is one independent variable self efficacy and one dependent variable free throw 
accuracy. This research is correlation type. Subject in this research are national basketball league players  CLS Knight 
club. Total of subject are 16 employees. Analysis technique that is used in this research is correlation technique with 
“Spearman Rank Order” by PASW Statistic 18. Based on Spearman Rank Order technique obtained result correlation 
0,956 with significant level p=0,00 (p>0,01). That result indicate there are significant relationship between  self 
efficacy and free throw accuracy to national basketball league players CLS Knight  club. 
Keyword: Self Efficacy, Accuracy, Free Throw, National Basketball League, CLS Knight  
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan ketepatan free throw pada pemain national 
basketball league klub CLS Knights. Terdapat satu variabel bebas yaitu self efficacy dan satu variabel terikat yaitu 
ketepatan free throw.Penelitian ini merupakan tipe penelitian korelasional. Subjek penelitian ini adalah pemain national 
basketball league klub CLS Knights. Jumlah subjek penelitian ini sebanyak 16 pegawai. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini adalah teknik korelasi “Spearman Rank-Order” dengan bantuan program PASW Statistics 18. 
Berdasarkan teknik analisis korelasi Spearman Rank Order diperoleh hasil korelasi sebesar 0,956 pada taraf  
signifikansi p = 0,000, (p>0,01). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self 
efficacy dengan ketepatan free throw pada pemain national basketball league klub CLS Knights.  
Kata Kunci: Self Efficacy, Ketepatan, Free Throw, National Basketball League, CLS Knights.  
 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini, masyarakat sudah semakin mengerti akan 
pentingnya olah raga. Selain dapat menjaga kebugaran 
tubuh, olahraga dapat digunakan sebagai ajang untuk 
unjuk prestasi, serta dapat juga meningkatkan rasa 
nasionalisme. Banyak manfaat yang di peroleh dari 
kegiatan olahraga, namun bila dikhususkan pada jenis 
manfaat secara biologis saja seperti menjaga kebugaran 
tubuh, dapat meningkatkan daya tahan tubuh, 
mengurangi stres, membakar lemak, meregangkan otot-
otot yang kaku, dapat merangsang pertumbuhan badan,  
bidang olahraga yang memiliki manfaat tersebut salah 
satunya adalah bolabasket. Manfaat bolabasket seperti 
merangsang pertumbuhan badan yang terlihat  secara 
kasat mata adalah bentuk badan atlet bolabasket yang 
berpostur tinggi. Atlet bolabasket yang berpostur tinggi 
saja bukanlah menjadi jaminan timnya akan menang, 
karena dalam membentuk seseorang menjadi atlet yang 
baik tidaklah mudah. Menurut Robert, Spink, Pemberton 
(dalam Gunarsa, 1996), seorang atlet yang baik 
memerlukan pembinaan secara rutin, bertahap, program 
latihan yang berkesinambungan dari awal, peningkatan 
kebugaran tubuh atlet ke titik yang optimal. Atlet yang 
telah mencapai titik optimal, berpeluang lebih dalam 
memenangkan pertandingan. 
Pertandingan bolabasket antara Indonesia 
Warriors kontra Air Asia Philippine Patriots ABL season 
tiga, yang berlangsung di Mahaka Square pada hari Sabtu 
tanggal 10 Maret 2012, berakhir dengan kekalahan bagi 
tim dari Indonesia (Sportku, 2012). Pada kuarter empat, 
tim lawan mulai menyusul dan mengakhiri permainan 
dengan kemenangan tipis, hanya unggul empat poin dari 
tim Indonesia. Pelatih Indonesia Warriors beralasan 
penyebab kekalahan dikarenakan   lemahnya kemampuan 
free throw. Pada umumnya, pemain Indonesia Warriors 
mempunyai kemampuan free throw yang cukup karena 
ini adalah teknik dasar, namun pelatih menambahkan 
pada saat pertandingan ada masalah lain selain skill yaitu 
mental. Pelatih tidak menampik adanya kelemahan pada 
mental anak asuhnya. "Free throw kami sangat buruk. 
Kami memiliki masalah dengan kekuatan mental," 
Pelatih Warriors John Todd Purves (dalam Sportku, 
2012). Hasil rekapitulasi tentang free throw antara 
Indonesia Warriors dengan Air Asia Philippine Patriots 
adalah Indonesia Warriors 8 point dari 18 kesempatan 
free throw sedangkan Patriots memperoleh 20 point dari 
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26 kesempatan free throw. Hasil rekapitulasi tersebut 
menunjukan bahwa free throw menjadi salah satu faktor 
penyumbang poin kemenangan yang penting, hanya saja 
tim Indonesia tidak bisa memaksimalkannya. Jika 
Indonesia dapat memaksimalkan free throw, maka 
Indonesia pasti menang. Pelatih tim Indonesia 
mengindikasikan adanya rasa terbebani diri pada anak 
asuhnya saat melakukan free throw.  
Berdasar fenomena di atas, terlihat bahwa free 
throw sangat penting, karena mempunyai kontribusi yang 
cukup besar dalam memenangkan pertandingan. Menurut 
Sodikun (1992) free throw adalah merupakan hadiah 
yang diberikan kepada sesorang pemain untuk mencetak 
satu angka. Memasukan satu free throw tidak hanya 
menambah satu poin, melainkan juga dapat menjatuhkan 
mental lawan karena untuk mendapatkan poin selain dari 
free throw sangat sulit karena akan ada hadangan dari 
pemain lawan. Jika dilihat dari fenomena diatas, 
memasukan free throw juga bukan perkara mudah, 
terlihat masih ada pemain yang gagal memasukan free 
throw, padahal free throw merupakan teknik dasar pada 
permainan bolabasket. Banyak pemain dan pelatih yang 
merasakan adanya tekanan dari penonton saat melakukan  
free throw, sehingga merasa kapasitas mental pemain 
yang sedang diserang oleh penonton. 80 % faktor 
kemenangan atlet profesional ditentukan oleh faktor 
psikologis. (Adisasmito, 2007). 
Serangan-serangan yang berasal dari penonton 
yang menyerang mental pemain saat melakukan free 
throw atau memang dikarenakan  lemahnya keyakinan 
diri dapat menjadi hambatan tersendiri bagi pemain, 
namun hambatan tersebut bisa dikurangi jika pemain 
tersebut mempunyai perasaan yang positif, adanya 
keyakinan terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugasnya dalam melakukan free throw. 
Tingkat keyakinan terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan tugas biasa disebut dengan tingkat self 
efficacy pemain. 
Self efficacy yang tinggi akan membuat 
seseorang akan berusaha semakin giat, di berbagai 
penelitian menunjukan kualitas individu akan meningkat 
seiring pertumbuhan self efficacy (Bandura, 1997). Jadi, 
meskipun pemain mendapatkan tekanan saat melakukan 
free throw, pemain yang memiliki self efficacy tinggi 
akan mampu menyelesaikan free throw dengan baik, 
begitu juga sebaliknya. 
Pada saat penulis melakukan studi pendahuluan 
ke tim bolabasket CLS Knights, terkait kekalahan timnya 
saat melawan Satria Muda Britama Jakarta di final acara 
National Basketball League (NBL) musim lalu diketahui 
kekalahan tersebut dikarenakan para pemainnya 
merasakan adanya penurunan ketepatan dalam 
melakukan free throw.“Kami kalah karena membuang 
banyak kesempatan mencetak poin lewat free throw,” 
kata pelatih (dalam Wiradinata, 2011). Menurut pemain 
yang bertanding, dirinya merasa yakin mampu untuk 
melakukan free throw, tetapi tetap tidak mendapat hasil 
sempurna. Hasil statistik, skor akhir 50 untuk CLS 
Knights dan 67 untuk Satria Muda Britama Jakarta. 
Statistik ketepatan free throw CLS Knights hanya 42%, 
sedangkan Satria Muda Britama Jakarta memperoleh 
ketepatan 70% dari kesempatan free throw yang ada.  
Berdasarkan fenomena di atas, maka dapat dilihat 
bahwa tingkat self efficacy pemain menjadi faktor yang 
penting dalam melakukan free throw saat pertandingan. 
Saat melakukan pembinaan, sudah seharusnya pembinaan 
mental  menjadi faktor yang diperhatikan pelatih. 
Greenberg dan Baron (dalam Tandelilin, 2000) 
mendefinisikan self efficacy sebagai kepercayaan 
individu atas kemampuannya untuk melakukan tugas-
tugas tertentu dengan sukses. Melihat pernyataan dari 
Greenberg dan Baron tentang  self efficacy, terlihat 
bahwa keadaan self efficacy seseorang dapat membuat 
pemain dapat melakukan  free throw dengan baik. Self 
efficacy menurut Muhid (2009) adalah keyakinan 
individu bahwa mereka dapat mengatasi dan 
menyelesaikan suatu tugas yang mungkin dapat membuat 
mereka malu atau gagal atau sukses. 
Berdasar uji hipotesis yang dilakukan Nugroho, et 
al (2007) meneliti The Correlation Between Self-Efficacy, 
Self-Adjusment With The Academic Achievement  Of 
College Student. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 
(1). Ada hubungan yang signifikan dan positif antara self 
efficacy dan prestasi akademis. (2). Tidak ada hubungan 
yang signifikan dan positif  antara penyesuaian diri di 
rumah dan prestasi akademis. (3) Tidak ada hubungan 
signifikan dan positif  antara healthy self-adjusment dan 
prestasi akademis. (4) Tidak ada korelasi positif dan 
signifikan antara social self-adjusment dan prestasi 
akademik (rho = -0.157, p = 0,400). (5) Tidak ada   
hubungan yang signifikan dan positif antara emotional 
self-adjusment dan prestasi akademis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Surbakti (2008) 
meneliti Self Efficacy Terhadap Atlit Berprestasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa subjek lebih menyukai pertandingan 
dengan tingkat kompetisi yang tinggi serta cukup 
menguasai berbagai teknik sehingga mampu beradaptasi 
dengan kesulitan yang dihadapinya. Subjek juga merasa 
yakin dapat menyelesaikan setiap tugas yang diberikan 
kepadanya dan mencapai sukses. Sedangkan hasil 
penelaahan dari karakteristik self efficacy, didapatkan 
bahwa subjek memiliki self efficacy tinggi. Adapun 
karakteristik self efficacy yang dimiliki oleh subjek 
adalah merencanakan serta mempersiapkan diri, berlatih 
dengan giat dan bekerja keras, menyusun tujuan dan 
karir, memiliki target dan cita-cita tinggi, memiliki 
keinginan untuk mengembangkan diri, memiliki 
komitmen yang tinggi dan mempelajari teknik-teknik 
baru. Hasil penelitian ini juga menunjukkan kalau subjek 
memiliki karakteristik self efficacy tinggi lainnya, yaitu 
memandang kegagalan yang dialaminya karena kurang 
melakukan persiapan dan usaha, menyukai tantangan, 
menerima tugas yang sulit, memiliki fisik dan daya tahan 
tubuh yang baik, tegas dan mengoptimalkan kesempatan 
yang baik serta optimis dan aktif.  
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METODE 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 
penelitian korelasional dengan variabel seperti pada 
diagram 1: 
Diagram 1: Desain Penelitian 
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Keterangan: 
Variabel bebas (X)  : Self Efficacy 
Variabel terikat (Y) : Ketepatan Free Throw 
 
Self efficacy (Variabel X) adalah merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisasikan dan menyelesaikan tugas tertentu (Bandura, 1997) 
Free throw (Variabel Y) adalah  free throw adalah  kesempatan yang diberikan kepada seorang pemain untuk 
mencetak satu angka, tidak dijaga, dari posisi di belakang garis free-throw dan di dalam setengah lingkaran (Perbasi, 
2010) 
Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pemain bolabasket National Basketball League klub CLS Knights. Subjek 
penelitian ini adalah seluruh sebjek yang ada di tim National Basketball League klub CLS Knights, yang berjumlah  16 
pemain. 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data skala self efficacy yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah mempergunakan 
skala. Secara umum prosedur penyusunan skala adalah memilih aitem, melakukan uji coba, dan melakukan analisa 
untuk dapat menyeleksi aitem yang benar-benar baik. Skor pada skala ini diberikan berdasarkan tinggi rendahnya 
perilaku dan keyakinan individu yang sesuai dengan butir pernyataan. Terdapat empat pilihan jawaban atas pernyataan 
yang ada, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Teknik 
pengumpulan data ketepatan free throw yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes ketepatan free 
throw dari Sodikun (Sodikun, 1992). 
Teknik Analisa Data  
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan  Spearman Rank-Order. Semua proses 
analisis menggunakan bantuan program PASW Statistics 18.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tabel 1.Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Self_efficacy 16 104 117 110.38 4.015 
Free_throw 16 5 9 6.88 1.258 
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Tabel 2. Hubungan Antara Self Efficacy Dengan 
Ketepatan Free Throw 
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Tabel 2. Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Ketepatan Free Throw 
Correlations 
 Zscore(Self_efficacy) 
Zscore(Free_thr
ow) 
Spearman's rho Zscore(Self_efficacy) Correlation Coefficient 1.000 .956** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 16 16 
Zscore(Free_throw) Correlation Coefficient .956** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 16 16 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pembahasan 
Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa H0 ditolak dan menerima Ha, hal ini menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara self efficacy  dengan ketepatan free throw pada pemain National Basketball League 
klub CLS Knights. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi positif (r) sebesar 0,956 yang memberi arti bahwa 
semakin tinggi self efficacy  maka semakin tinggi pula ketepatan free throw pemain National Basketball League klub 
CLS Knights. Hasil penelitian menunjukan bahwa kekuatan hubungan korelasinya sangat kuat.  
Jika dilihat dari hasil analisa deskriptif, diketahui bahwa self efficacy pada pemain National Basketball League 
klub CLS Knights berada pada kategori sedang. Terdapat 37,5% pemain National Basketball League pada klub CLS 
Knights yang mempunyai tingkat self efficacy masuk pada kategori sedang.  
Berdasar hasil analisa deskriptif tentang free throw, diketahui bahwa kemampuan free throw pemain National 
Basketball League klub CLS Knights berada pada kategori rendah. Terdapat 43,8% pemain National Basketball League 
pada klub CLS Knights yang mempunyai tingkat ketapatan free throw masuk pada kategori rendah 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball League klub CLS Knights, telah didukung oleh teori self efficacy  
dari Bandura. Menurut Bandura (1997), self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam 
mengorganisasikan dan menyelesaikan tugas tertentu.   
Pemain yang melakukan free throw akan mendapatkan tekanan dari penonton, lawan, dan mendapatkan beban 
karena dituntut mendapatkan poin dari free throw. Berdasar penelitian diketahui bahwa pemain yang mempunyai self 
efficacy tinggi mampu mengatasi tekanan yang ada, sehingga dapat sukses melakukan free throw. Hal ini telah sesuai 
dengan karakteristik self efficacy yang diungkapkan oleh Bandura (1997) bahwa karakteristik orang yang mempunyai 
self efficacy tinggi adalah memandang suatu tugas yang sulit adalah  tantangan, berkomitmen untuk terus mencapai 
tujuan, mampu  mengendalikan serta mengatasi stres, mudah bangkit jika gagal, dan mengerahkan segala usaha dalam 
mencapai tujuan 
Self efficacy dianggap penting, karena dengan self efficacy, tekanan yang  dirasakan pemain saat pertandingan 
dapat teratasi. Kondisi tersebut sesuai dengan Feist & Feist (2000) yang menyatakan self efficacy tinggi merasa mampu 
mengatasi rintangan dan menganggap ancaman sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari. Pemain yang 
mempunyai self efficacy tinggi tidak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk melakukan free throw. 
Penelitian tentang hubungan self efficacy  dengan ketepatan free throw pada pemain National Basketball League 
klub CLS Knights menyatakan bahwa kondisi self efficacy pemain saat melakukan free throw mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap keberhasilan dalam melakukan free throw. Hasil penelitian ini juga telah sesuai dengan Adisasmito 
(2007) yang menyatakan bahwa 80 % faktor kemenangan atlet profesional ditentukan oleh faktor psikologis. 
Penelitian tentang hubungan self efficacy  dengan ketepatan free throw pada pemain National Basketball League 
klub CLS Knights didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Anwar (2009) tentang hubungan antara self 
efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa fakultas psikologi universitas sumatera utara. 
Penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di 
depan umum. Artinya, semakin tinggi self efficacy mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat kecemasannya 
berbicara di depan umum, dan berlaku sebaliknya. Kaitan penelitian tersebut dengan penelitian adalah self efficacy 
memengaruhi penampilan seseorang saat berada di depan umum seperti saat berada di tengah-tengah lapangan 
bolabasket.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Surbakti (2008) yang meneliti Self Efficacy Terhadap Atlit Berprestasi. Hasil 
dari penelitian tersebut diketahui  bahwa atlit yang mempunyai prestasi bagus memiliki self efficacy tinggi. Kaitan 
dengan penelitian adalah atlit yang mempunyai self efficacy yang tinggi akan menghasilkan performa yang bagus 
disetiap pertandingan termasuk saat free throw. Hal tersebut dikarenakan, self efficacy seseorang akan mempengaruhi 
kualitas performa seorang atlit. Jika self efficacy pemain tinggi, maka pemain dapat menghasilkan performa yang bagus, 
begitu juga sebaliknya.  
Penelitian lain yang berkaitan adalah penelitian dari Fatah (2012)  yang meneliti Analisis Tingkat Keberhasilan 
Shooting 1 Poin Pada Atlet Bola Basket Universitas Negeri Surabaya. Kaitan dengan penelitian adalah shooting 1 point 
adalah sama dengan shooting free throw.   Hasil yang diperoleh dari empat kali shooting pada subjek penelitian pertama 
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memberi arti bahwa semakin i ggi self effic cy  ak  
semakin tinggi pul ketepatan fre  throw pemain 
N tional Basketball Lea ue klub CLS Knigh s. Hasil 
p litia  menunjukan bahwa kekuatan hubungan 
korelasinya sangat kuat.  
Jika dilihat dari hasil analisa deskriptif, diketahui 
bahwa self efficacy pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights berada pada kategori sedang. 
Terdapat 37,5% pemain National Basketball League pada 
klub CLS Knights yang me punyai tingkat self efficacy 
mas k pada kategori sedang.  
Berdasar hasil an l sa deskrip if t ntang free
throw, diket hui bahwa kemampuan free throw emain 
National B sketb ll Leagu klub CLS Knig ts b rada 
pad  kateg ri rendah. Terd pat 43,8% pemain N tion l 
Basketball League pada klub CLS Knights yang 
mempunyai tingkat ketapatan free throw masuk pada 
kategori rendah 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights, telah didukung oleh teori self 
efficacy  dari Bandura. Menurut Bandura (1997), self 
efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya dalam mengorganisasikan dan 
menyelesaikan tugas tertentu.   
Pemain yang melakukan free throw akan 
mendapatkan tekanan dari penonton, lawan, dan 
mendapatkan beban karena dituntut mendapatkan poin 
dari free throw. Berdasar penelitian diketahui bahwa 
pemain yang mempunyai self efficacy tinggi mampu 
mengatasi tekanan yang ada, sehingga dapat sukses 
melakukan free throw. Hal ini telah sesuai dengan 
karakteristik self efficacy yang diungkapkan oleh 
Bandura (1997) bahwa karakteristik orang yang 
mempunyai self efficacy tinggi adalah memandang suatu 
tugas yang sulit adalah  tantangan, berkomitmen untuk 
terus mencapai tujuan, mampu  mengendalikan serta 
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mengatasi stres, mudah bangkit jika gagal, dan 
mengerahkan segala usaha dalam mencapai tujuan 
Self efficacy dianggap penting, karena dengan self 
efficacy, tekanan yang  dirasakan pemain saat 
pertandingan dapat teratasi. Kondisi tersebut sesuai 
dengan Feist & Feist (2000) yang menyatakan self 
efficacy tinggi merasa mampu mengatasi rintangan dan 
menganggap ancaman sebagai suatu tantangan yang tidak 
perlu dihindari. Pemain yang mempunyai self efficacy 
tinggi tidak akan menyia-nyiakan kesempatan untuk 
melakukan free throw. 
Penelitian tentang hubungan self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights menyatakan bahwa kondisi 
self efficacy pemain saat melakukan free throw 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 
dalam melakukan free throw. Hasil penelitian ini juga 
telah sesuai dengan Adisasmito (2007) yang menyatakan 
bahwa 80 % faktor kemenangan atlet profesional 
ditentukan oleh faktor psikologis. 
Penelitian tentang hubungan self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights didukung oleh penelitian yang 
telah dilakukan oleh Anwar (2009) tentang hubungan 
antara self efficacy dengan kecemasan berbicara di depan 
umum pada mahasiswa fakultas psikologi universitas 
sumatera utara. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara self efficacy dengan 
kecemasan berbicara di depan umum. Artinya, semakin 
tinggi self efficacy mahasiswa maka akan semakin rendah 
tingkat kecemasannya berbicara di depan umum, dan 
berlaku sebaliknya. Kaitan penelitian tersebut dengan 
penelitian adalah self efficacy memengaruhi penampilan 
seseorang saat berada di depan umum seperti saat berada 
di tengah-tengah lapangan bolabasket.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Surbakti 
(2008) yang meneliti Self Efficacy Terhadap Atlit 
Berprestasi. Hasil dari penelitian tersebut diketahui  
bahwa atlit yang mempunyai prestasi bagus memiliki self 
efficacy tinggi. Kaitan dengan penelitian adalah atlit yang 
mempunyai self efficacy yang tinggi akan menghasilkan 
performa yang bagus disetiap pertandingan termasuk saat 
free throw. Hal tersebut dikarenakan, self efficacy 
seseorang akan mempengaruhi kualitas performa seorang 
atlit. Jika self efficacy pemain tinggi, maka pemain dapat 
menghasilkan performa yang bagus, begitu juga 
sebaliknya.  
Penelitian lain yang berkaitan adalah penelitian 
dari Fatah (2012)  yang meneliti Analisis Tingkat 
Keberhasilan Shooting 1 Poin Pada Atlet Bola Basket 
Universitas Negeri Surabaya. Kaitan dengan penelitian 
adalah shooting 1 point adalah sama dengan shooting free 
throw.   Hasil yang diperoleh dari empat kali shooting 
pada subjek penelitian pertama didapat hasil sudut tangan 
mendekati atau kurang lebih 90 º dan akan menghasilkan 
sudut lemparan yang mendekati atau kurang lebih dari 
54- 55 º yang akan mempengaruhi terhadap tinggi 
maksimum dan kecepatan bola untuk menghasilkan 
tingkat keberhasilan shooting 1 poin yang maksimal. 
Kaitan dengan penelitian adalah, untuk mendapatkan 
hasil shooting free throw diperlukan latihan, evaluasi, 
persiapan, cita-cita tinggi, komitmen, serta mempelajari 
teknik baru. 
Pada penelitian-penelitian di atas telah diketahui 
betapa pentingnya peranan self efficacy. Ke tiga 
penelitian pendukung diatas juga telah sesuai dengan 
Bandura (1997) yang mengatakan bahwa, self efficacy 
yang tinggi akan membuat seseorang akan berusaha 
semakin giat, di berbagai penelitian menunjukan kualitas 
individu akan meningkat seiring pertumbuhan self 
efficacy. 
 
SIMPULAN  
Berdasar uji hipotesis menunjukkan bahwa 
hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian, juga diketahui 
bahwa tingkat self efficacy pemain National Basketball 
League klub CLS Knights berada pada kategori sedang. 
Hasil penelitian, juga menyebutkan bahwa tingkat 
ketepatan free throw pemain National Basketball League 
klub CLS Knights berada pada kategori rendah.  
Berdasarkan hasil pembahasan, maka dalam 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara self efficacy  dengan 
ketepatan free throw pada pemain National Basketball 
League klub CLS Knights.  
 
SARAN 
Berdasar simpulan di atas, peneliti 
merekomendasikan beberapa saran yang berkaitan 
dengan hasil penelitian, bagi klub CLS Knights 
hendaknya klub CLS Knights lebih memperhatikan sisi 
self efficacy pemain; peningkatan self efficacy pemain 
dapat dilakukan saat  latihan; pelatihan teknik free throw 
hendaknya diberikan secara terus-menerus saat latihan; 
pemain yang telah menjalani program latihan dengan 
baik, diharapkan pemain tidak hanya mempunyai 
keahlian teknik, dan fisik saja, melainkan mempunyai 
tingkat self efficacy yang tinggi saat pertandingan 
berlangsung. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya yaitu 
pada penelitian ini tidak terdapat definisi ketepatan free 
throw dari ahli, diharapkan bagi peneliti selanjutnya 
untuk menambahkan definisi ketepatan free throw dari 
ahli; penelitian ini juga tidak terdapat faktor-faktor free 
throw, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 
menambahkan faktor-faktor free throw. 
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